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Abstract : Slum areas are one of the problems that
frequently occur in almost all major cities, and one of
them is the city of Binjai. Slum areas occur due fo several
factors, including the density of building volume, the age
of the buildings, the weakness of facilities and
infrastructure, as well as social and economic levels.

This research is conducted with the aim of analyzing
strategies fo address slum areas using the SWOT model
The research results indicate that, based on strength
strategies, guidance is needed for the improvement and
maintenance fo raise awareness among the community
so that slum areas can be addressed. Technically, steps
that can be taken include providing supervision and
control in the distribution of assistance fo the community
fo ensure if aligns with ifs function and purpose.
Fducation 1s also necessary for empowering the
community fo achieve optimal resulfs in understanding
the situation and conditions of slum areas. In terms of
strategies based on weaknesses, the main thing fto be
improved 1s the readiness of the community fo
participate in slum area management activities,
supported by supervision and control of programs such
as the formation of Community Fmpowerment Groups
(KSM). Regarding opportunity strategies, what needs fo
be done is the enhancement of guidance, technical
assistance, and the equal distribution of education fo the
community, supported by cooperation between Ilocal
government and the private sector. In ferms of threat
strategies, attention should be given fo the readiness of
the community fo form institutional organizations fo
coordinate program management and fund management
In addressing slum areas in the city of Binjal.

Keywords : Binjai, Mitigation, Slum Area, SWOT
Analysis.
Abstrak Kawasan kumuh adalah salah satu

permasalahan yang sering terjadi di hampir seluruh kota
besar, salah satunya adalah kota Binjai. Kawasan kumuh
terjadi akibat beberapa faktor diantaranya adalah
padatnya volume bangunan, masa bangunan berdiri,
lemahnya sarana, prasarana, tingkat sosial dan ekonomi.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisa
strategi dalam menanggulangi kawasan kumuh
menggunakan model SWOT. Hasil penelitian
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menunjukkan berdasarkan strategi kekuatan yang
meliputi bimbingan diperlukan peningkatan
pemeliharaan dan perbaikan guna meningkatkan
kesadaran masyarakat agar kawasan kumuh dapat di
tanggulangi. Secara teknis langkah yang dapat dilakukan
adalah  dengan memberikan pengawasan dan
pengendalian dalam penyaluran bantuan kepada
msyarakat agar sesuai dengan fungsi dan tujuan.
Penyuluhan juga di perlukan untuk pemberdayaan
masyarakat guna mendapatkan hasil optimal dalam
memahami situasi dan kondisi kawasan kumuh. Dari
segi strategi berdasarkan kelemahannya, hal utama yang
harus ditingkatkan adalah kesiapan masyarakat turut
serta dalam kegiatan penanggulangan Kawasan kumuh,
didukung oleh pengawasan dan pengendalian program
yang dilakukan seperti pembentukan KSM. Dari segi
strategi peluang, hal yang harus dilakukan adalah
peningkatan bimbingan, bantuan teknis dan pemerataan
penyuluhan terhadap masyarakat, didukung dengan
kerja sama pihak pemerintah daerah dan swasta. Strategi
dari segi ancaman, hal yang harus di perhatikan adalah
kesiapan masyarakat untuk membentuk organisasi
kelembagaan guna mengkoordinir pengelolaan program
dan pengelolaan dana dalam penanggulangan kawasan
kumuh di kota Binjai.

Kata Kunci : Analisis SWOT, Binjai, Kawasan Kumubh,
Penanggulangan.

PENDAHULUAN

Permukiman, di kota maupun pedesaan, berperan sebagai tempat tinggal dan kegiatan
manusia, Kkaitannya erat dengan ekonomi, industrialisasi, dan pembangunan wilayah.
Permukiman bukan hanya wadah fisik, melainkan gabungan alam, lindungan, jaringan, dan
kehidupan manusia bermasyarakat (Wimardana, dkk, 2016; Wijaya, 2016; Muhammad &
Rahmawati, 2016). Pertumbuhan kawasan kumuh, sebagai dampak peningkatan penduduk,
menjadi masalah kota yang perlu ditangani. Faktor-faktor sosial, ekonomi, dan pengelolaan kota
memengaruhi kualitas permukiman. Pemerintah diharapkan memberikan perhatian lebih guna
mengendalikan pertumbuhan dan tingkat pelayanan dengan kualitas yang memadai (Nugroho
dan Rahma, 2016; Fitria & Setiawan, 2014; Prayitno, 2014).

Kawasan kumuh terkait dengan kondisi komunitas dan lingkungan hunian yang
kehilangan kualitasnya secara fisik, sosial, ekonomi, dan budaya. Umumnya memiliki tingkat
kepadatan rendah dan kekurangan sarana dasar seperti air bersih, jalan, sanitasi, dan lainnya
(Muhammad & Rahmawati, 2016). Definisi perumahan kumuh menyoroti penurunan kualitas
dan fungsi bangunan. Permukiman suatu kelompok masyarakat selalu identik dengan karakter
penghuninya (Nuraini, dkk 2023). Selain itu, letak atau posisi permukiman juga akan
menunjukkan karakter penanganan yang berbeda-beda (Nuraini, 2021).

Dengan pertumbuhan penduduk yang tinggi, Indonesia menghadapi risiko peningkatan
kawasan kumuh. Data menunjukkan luas kumuh mencapai 38.431 hektar. Kota-kota besar,
termasuk Binjai, mengalami masalah serupa. Penanganan kawasan kumuh dilakukan melalui
intervensi skala lingkungan dan kawasan, melibatkan sektor-sektor terpadu untuk mengatasi
kompleksitas masalah seperti bangunan, jalan, dan sistem drainase. Program Kotaku menetapkan
indikator fisik dan nonfisik sebagai acuan untuk menilai kondisi permukiman, memastikan
regulasi, kepadatan, pendapatan, dan fasilitas mendukung kehidupan yang layak.
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Kawasan kumubh, atau "slum area," adalah wilayah permukiman dengan kondisi bangunan
dan lingkungan yang tidak sehat. Biasanya terjadi di perkotaan karena keterbatasan tenaga kerja,
masyarakat mendirikan bangunan ilegal secara berdekatan, menciptakan kawasan semrawut.
Dalam kamus sosiologi, "daerah squater' merujuk pada orang yang menempati tanah tanpa izin
resmi. Kawasan kumuh ditandai oleh karakteristik seperti padat penduduk, mata pencaharian
rendah, bangunan semi permanen, sanitasi buruk, pelayanan lingkungan yang tidak memadai,
dan struktur tanah yang tidak terorganisir (Nursyahbani & Pigawati, 2015; Agus, 2014).
Mayoritas penduduk berasal dari kelompok sosial ekonomi menengah ke bawah, dan
kepemilikan tanah sering tidak jelas.

Berdasarkan tipologi fisik kawasan kumuh, ada lima jenis, yaitu di atas air, di tepi air, di
dataran rendah, di daerah perbukitan, dan di daerah rawan bencana. Setiap jenis memiliki ciri
khasnya sendiri, seperti permukiman di atas air yang menitikberatkan pada kearifan lokal dan
kekurangan sarana prasarana, sedangkan permukiman di tepi air terfokus pada kearifan lokal
tanpa mempertimbangkan aspek pengelolaan yang diperlukan (Wijaya, 2016). Permukiman di
dataran rendah dan perbukitan tergantung pada kemiringan lereng, sementara permukiman di
daerah rawan bencana terletak di daerah rentan terhadap longsor, banjir, dan gempa bumi
(Kumala dan Yusman, 2014).

METODE PENELITIAN

Dengan menerapkan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats),
dapat direncanakan tindakan untuk mengatasi kawasan kumuh. Aspek sosial melibatkan tingkat
kepentingan dan kesiapan masyarakat, serta cara pemerintah, swasta, dan masyarakat mengelola
dana. Aspek ekonomi mencakup kesiapan pemerintah, swasta, dan masyarakat. Analisis SWOT
memanfaatkan survei primer dengan data dari observasi, kuisioner, dan wawancara.

Strategi hasil analisis terbagi menjadi dua komponen: aspek sosial dan ekonomi. Hasil aspek
sosial menunjukkan seberapa pentingnya program bagi masyarakat, sementara hasil aspek
ckonomi mengukur kesiapan masyarakat dalam mengelola dana dan program. Dengan
menggunakan informasi ini, maka beberapa strategi dapat diimplementasikan untuk program-
program di Kota Binjai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menangani kawasan kumuh di Kota Binjai, analisis strategi menggunakan teknik
SWOT dengan membagi variabel menjadi Efas (faktor eksternal) dan Ifas (faktor internal).
Rincian variabel Efas dan Ifas dapat ditemukan dalam Tabel yang menyajikan faktor-faktor dari
luar dan dari dalam.

Tabel 1 . Variabel Efas dan Ifas

No Faktor Strategis Internal (Ifas) Faktor Strategis Eksternal (Efas)
' Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman
1. Kesiapan Pemeliharaan Pengolahan
1. | Penyuluhan masyarakat dan perbaikan program
(kelembagaan)
.| 2. Kepentingan Pengawasan dan | Kesiapan
2. | Bantuan teknis masyarakat pengendalian pemeritah
3. Kesiapan Pemberdayaan
) mas grakat masyarkat dan Kesiapan
o Y Pembentukan swasta dan
3. | Pembimbingan Mengelolah KSM (kelompok | Pengolahan
program swadaya dana
masyarakat)

Sumber: Analisa Penulis
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Strategi penanggulangan kawasan kumuh di Kota Binjai melibatkan tiga tahap analisis
SWOT: IFAS, EFAS, dan matrix SWOT. Dengan mempertimbangkan variabel sosial, ekonomi, dan
konsep penanggulangan, strategi utama dibentuk dengan menggabungkan kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman:

Tabel 2. Matriks SWOT
Kelemahan X Peluang W-~O

Kekuatan X Peluang S-O

1. Masyarakat perlu diinstruksikan
mengenai pemeliharaan dan
perbaikan untuk memahami

1. Kesiapan masyarakat krusial untuk
pemeliharaan dan perbaikan
lingkungan kawasan kumubh,
langkah-~langkah penanggulangan memastikan partisipasi aktif dalam
kawasan kumuh. kegiatan penanggulangan.

2. Bantuan teknis dapat diberikan 2. Pengawasan dan pengendalian
kepada masyarakat dengan diperlukan untuk menjamin kelancaran
pengawasan agar digunakan dan keberhasilan program
sesuai kebutuhan dan terkendali. penanggulangan kawasan kumuh.

3. Penyuluhan pemberdayaan 3. Pemberdayaan masyarakat dan
masyarakat diperlukan untuk pembentukan KSM harus mendukung
memastikan pemahaman kesiapan masyarakat dalam mengelola
masyarakat terhadap situasi dan program dengan efektif.
kondisi dalam penanggulangan
kawasan kumuh.

Kekuatan X Ancaman T-S

(Ancaman X Kelemahan T-W

1. Dalam pengelolaan program, 1. Kelembagaan masyarakat yang siap

diperlukan bimbingan,
penyuluhan, dan bantuan
teknis kepada masyarakat. Oleh
karena itu, kesiapan dan
partisipasi aktif dari
pemerintah dan swasta sangat
dibutuhkan.

Bimbingan dan penyuluhan
perlu dilakukan kepada
masyarakat agar pengelolaan
dana dapat dilaksanakan
dengan baik dan mencegah

dapat memfasilitasi dan
mengkoordinasikan pengelolaan
program dan dana.

Kesiapan pemerintah dan swasta harus
disertai dengan kesiapan masyarakat
agar pengelolaan program dapat
berhasil, melibatkan semua pihak
terlibat.

Pemerintah dan swasta perlu
mempertimbangkan kepentingan
masyarakat untuk menjalankan
program sesuai dengan aspirasi mereka.

penyalahgunaan oleh
masyarakat.

Sumber: Hasil Analisa Penulis

KESIMPULAN

Hasil Analisis SWOT di kota Binjai menunjukkan fokus penanganan kawasan kumuh pada
sarana lingkungan. Salah satu strategi adalah memberikan pelatihan pemeliharaan dan
perbaikan agar masyarakat dapat menanggulangi kawasan kumuh. Dalam memberikan bantuan
teknis, pengawasan diperlukan untuk memastikan penggunaan yang sesuai. Pemberdayaan
masyarakat memerlukan penyuluhan agar mereka memahami kondisi penanggulangan. Strategi
melalui kelemahan melibatkan kesiapan masyarakat untuk pemeliharaan dan perbaikan,
sehingga mereka dapat berpartisipasi aktif.

Pengawasan dan pengendalian penting agar program penanggulangan berjalan dengan
benar, menyeimbangkan kepentingan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dan pembentukan
KSM harus mendukung pengelolaan program. Strategi melalui peluang mencakup bimbingan,
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penyuluhan, dan bantuan teknis kepada masyarakat, dengan kesiapan pemerintah dan swasta.
Sementara strategi melalui ancaman menyoroti peran kelembagaan masyarakat dalam
mengawasi pengelolaan program dan dana.
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